[image: image1.png]POLITEKNIK HARAPAN BERSAMA

The Tr nal Campu





[image: image2.png]



[image: image1.png]






RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)

PROGRAM STUDI DIPLOMA III FARMASI
	Kode Mata Kuliah
	Nama Mata Kuliah
	Bobot (SKS)
	Semester
	Tgl Penyusunan

	21F408
	Pelayanan Kesehatan Tradisional
	P=1
	5
	31 Agustus 2021

	VALIDASI
	Dosen Pengembang RPS
	Sekretaris Program Studi
	Ketua Program Studi

	
	(apt. Susiyarti, M. Farm)
	(apt. Rizki Febriyanti, M.Farm)
	(apt. Sari Prabandari, S.Farm., M.M)

	Deskripsi Singkat MK
	Mata kuliah ini mempelajari tentang berbagai jenis pelayanan tradisonal yang sesuai dengan peraturan yang berlaku dan memberikan ketrampilan untuk melakukan pelayanan tradisional.

	Capaian Pembelajaran
	A. Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi (CPL-Prodi)

	
	1. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika; (S2)

2. Mampu melaksanakan praktik Farmasi dengan prinsip etis dan peka budaya sesuai dengan Kode Etik Tenaga Teknis Kefarmasian Indonesia;(S12)

3. Menguasai konsep dan prinsip “Patient safety” (P5)

4. Menguasai konsep, prinsip, dan teknik penyuluhan sebagai upaya promosi kesehatan bagi masyarakat. (P12)

5. Memecahkan masalah pekerjaan dengan sifat dan konteks yang sesuai dengan bidang keahlian terapannya, didasarkan pada pemikiran logis dan inovatif, dilaksanakan dan bertanggung jawab atas hasilnya secara mandiri. (KU3)

6. Mampu menyelesaikan pelayanan resep; (penerimaan, skrining administrasi, penyiapan dan peracikan sediaan farmasi dan pemberian informasi), pelayanan swamedikasi; pengelolaan sediaan farmasi, alat kesehatan , bahan medis habis pakai; dan pekerjaan teknis farmasi klinik sesuai dengan etik dan aspek legal yang berlaku. (KK1)

	
	B. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
Mahasiwa dapat memahami konsep dan macam-macam pelayanan kesehatan tradisional

	
	

	
	C. Sub Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (Sub – CPMK)
1. Mampu memahami, menjelaskan, dan membedakan jenis pelayanan kesehatan tradisiona

2. Mampu menjelaskan SDM kesehatan tradisional 

3. Memahami perizinan dan tata cara pelayanan kesehatan tradisional

4. Mendiskripsikan jenis pengobatan tradisional di Indonesia 

5. Mampu memahami CPOTB

6. Mampu memahami tentang Industri dan Usaha Obat tradisional

7. Mampu memahami tentang peraturan dan regulasi ijin edar obat tradisional

8. Mampu memahami tentang ketentuan iklan dan penandaan Obat Tradisional

9. Mampu mengembangkan media promosi kesehatan di bidang farmasi

	
	

	Bahan Kajian
	1. Ruang lingkup dan jenis pelayanan Tradisional

2. SDM kesehatan Tradisional

3. Perizinan tempat pelayanan kesehatan tradisional

4. Tata cara pelayanan kesehatan tradisioanl

5. Jenis pengobatan tradisioanl di Indonesia 

6. Obat tradisional Indonesia (jenis dan khasiat)

7. CPOTB

8. Industri dan Usaha Obat Tradisional

9. Peraturan di bidang Obat Tradisional

10. Regulasi ijin edar obat tradisional

11. Ketentuan iklan dan Penandaan Obat Tradisioanl

12. Manfaat Herbal untuk meningkatkan sosial ekonomi masyarakat

13. Promosi kesehatan

	Pustaka
	Utama :

1. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 103 Tahun 2014 Tentang Pelayanan Kesehatan Tradisional

	
	Pendukung :
1. Permenkes RI NO. 006 tahun 2012 tentang Industri dan Usaha Obat Tradisional

2. BPOM, RI  2020, Informatorium Obat Modern Asli Indonesia (OMAI) di Masa Pandemi Covid-19, BPOM Jakarta

3. Rusdi Evizal, 2013, Tanaman Rempah dan Fitofarmaka, Penerbit Lembaga Penelitian Universitas Lampung, Bandar Lampung

	Media Pembelajaran
	Perangkat Keras
1. LCD

2. Proyektor

3. Laptop
Perangkat Lunak
1. E-Kuliah

2. Video Pembelajaran

	Dosen Pengampu
	

	Mata kuliah prasyarat
	


	Minggu ke-
	Sub-CPMK (Kemampuan akhir yang diharapkan)
	Materi Pembelajaran

[Pustaka]
	Penilaian
	Bentuk Pembelajaran, Metode Pembelajaran, Deskripsi Tugas

[Estimasi Waktu]
	Pertemuan
	Bobot



	
	
	
	Indikator
	Kriteria dan Bentuk
	
	Luring (Tatap Muka)
	Daring (Online)
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)

	1
	Mampu memahami lingkup dan jenis pelayanan tradisional
	1. Konsep sehat-sakit dan prinsp terapi kesehatan tradisional

2. Menjelaskan tentang dasar penyelenggaraan dan modalitas pelayanan kesehatan tradisioal berdasar PP No.103/2014

3. Pelayanan Kesehatan Tradisional Empiris.

4 Pelayanan Kesehatan Tradisional Komplementer.

5. Pelayanan Kesehatan Tradisional Integrasi

Dapus

1. PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA NOMOR 103 TAHUN 2014 TENTANG PELAYANAN KESEHATAN TRADISIONAL

2. Permenkes RI NO. 006 tahun 2012 tentang Industri dan Usaha Obat Tradisional

3. BPOM, RI  2020, Informatorium Obat Modern Asli Indonesia (OMAI) di Masa Pandemi Covid-19, BPOM Jakarta

Rusdi Evizal, 2013, Tanaman Rempah dan Fitofarmaka, Penerbit Lembaga Penelitian Universitas Lampung, Bandar Lampung
	Kemampuan menjawab pertanyaan dan menjelaskan materi yang disampaikan
	Keaktifan mahasiswa, Tanya jawab, ketepatan penguasaan materi
	Metode Pembelajaran :

Kuliahinteraktif, Diskusi, Studi kasus, Pemutaran film, Pembelajaran berbasis tugas, Virtual learning

TM :

1 minggu x 1 sks x 100” = 100 menit

Tugas Terstuktur:

1 minggu x 1 sks x 70” = 70 menit
	V
	V
	5

	2
	Mampu memahami dan menjelaskan Sumber Daya Kesehatan tradisiona
	1.Tenaga kesehatan tradisional (Penyehat tradisional dan Tenaga Kesehatan Tradisional)

2. Registrasi dan perizinan tenaga kesehatan tradisional

1.
PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA NOMOR 103 TAHUN 2014 TENTANG PELAYANAN KESEHATAN TRADISIONAL

2.
Permenkes RI NO. 006 tahun 2012 tentang Industri dan Usaha Obat Tradisional

3.
BPOM, RI  2020, Informatorium Obat Modern Asli Indonesia (OMAI) di Masa Pandemi Covid-19, BPOM Jakarta

4.
Rusdi Evizal, 2013, Tanaman Rempah dan Fitofarmaka, Penerbit Lembaga Penelitian Universitas Lampung, Bandar Lampung
	Kemampuan menjawab pertanyaan dan menjelaskan materi yang disampaikan
	Keaktifan mahasiswa, Tanya jawab, ketepatan penguasaan materi
	Metode Pembelajaran :

Kuliahinteraktif, Diskusi, Studi kasus, Pemutaran film, Pembelajaran berbasis tugas, Virtual learning

TM :

1 minggu x 1 sks x 100” = 100 menit

Tugas Terstuktur:

1 minggu x 1 sks x 70” = 70 menit
	v
	v
	5

	3
	Mampu memahami dan menjelaskan Perizinan tempat layanan kesehatan tradisional
	Izin dan Penyelenggaraan praktik tenaga kesehatan tradisional jamu

1.
PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA NOMOR 103 TAHUN 2014 TENTANG PELAYANAN KESEHATAN TRADISIONAL

2.
Permenkes RI NO. 006 tahun 2012 tentang Industri dan Usaha Obat Tradisional

3.
BPOM, RI  2020, Informatorium Obat Modern Asli Indonesia (OMAI) di Masa Pandemi Covid-19, BPOM Jakarta

4.
Rusdi Evizal, 2013, Tanaman Rempah dan Fitofarmaka, Penerbit Lembaga Penelitian Universitas Lampung, Bandar Lampung
	Kemampuan menjawab pertanyaan dan menjelaskan materi yang disampaikan
	Pree test, Diskusi, keaktifan,
	Metode Pembelajaran :

Kuliahinteraktif, Diskusi, Studi kasus, Pemutaran film, Pembelajaran berbasis tugas, Virtual learning

TM :

1 minggu x 1 sks x 100” = 100 menit

Tugas Terstuktur:

1 minggu x 1 sks x 70” = 70 menit
	V
	V
	5

	4
	Mampu memahami tentang tatacara Pelayanan Kesehatan Tradisional
	1) tatacara pelayanan kesehataan tradisional empiris

2) tatacara pelayanan kesehatan tradisional komplementer

3) tatacara pelayanaan kesehatan tradisional integrasi di Rumah sakit dan Puskesmas

1.
PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA NOMOR 103 TAHUN 2014 TENTANG PELAYANAN KESEHATAN TRADISIONAL

2.
Permenkes RI NO. 006 tahun 2012 tentang Industri dan Usaha Obat Tradisional

3.
BPOM, RI  2020, Informatorium Obat Modern Asli Indonesia (OMAI) di Masa Pandemi Covid-19, BPOM Jakarta

4.
Rusdi Evizal, 2013, Tanaman Rempah dan Fitofarmaka, Penerbit Lembaga Penelitian Universitas Lampung, Bandar Lampung
	Kemampuan menjawab pertanyaan dan menjelaskan materi yang disampaikan
	Pree test, Diskusi, keaktifan,
	Metode Pembelajaran :

Kuliahinteraktif, Diskusi, Studi kasus, Pemutaran film, Pembelajaran berbasis tugas, Virtual learning

TM :

1 minggu x 1 sks x 100” = 100 menit

Tugas Terstuktur:

1 minggu x 1 sks x 70” = 70 menit
	V
	V
	5

	5
	Mampu memahami tentang jenis pengobatan tradisional di Indonesia
	1. Akupresur

2. Akupunktur

3. Balneoterapi

4. Aromaterpi

5. Pengobatan Ayurvedic

6. Chiropractic

7. Naturophaty

8. Pijat refleksi

9. Reiki

10. Toga (tanaman obat keluarga)

1.
PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA NOMOR 103 TAHUN 2014 TENTANG PELAYANAN KESEHATAN TRADISIONAL

2.
Permenkes RI NO. 006 tahun 2012 tentang Industri dan Usaha Obat Tradisional

3.
BPOM, RI  2020, Informatorium Obat Modern Asli Indonesia (OMAI) di Masa Pandemi Covid-19, BPOM Jakarta

4.
Rusdi Evizal, 2013, Tanaman Rempah dan Fitofarmaka, Penerbit Lembaga Penelitian Universitas Lampung, Bandar Lampung
	Kemampuan menjawab pertanyaan dan menjelaskan materi yang disampaikan
	Pree test, Diskusi, keaktifan,
	Metode Pembelajaran :

Kuliahinteraktif, Diskusi, Studi kasus, Pemutaran film, Pembelajaran berbasis tugas, Virtual learning

TM :

1 minggu x 1 sks x 100” = 100 menit

Tugas Terstuktur:

1 minggu x 1 sks x 70” = 70 menit
	V
	V
	10

	6
	Mampu memahami jenis obat tradisional  di Indonesia
	1. Jamu

2. Obat herbal terstandar

3. Fitofarmaka

1.
PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA NOMOR 103 TAHUN 2014 TENTANG PELAYANAN KESEHATAN TRADISIONAL

2.
Permenkes RI NO. 006 tahun 2012 tentang Industri dan Usaha Obat Tradisional

3.
BPOM, RI  2020, Informatorium Obat Modern Asli Indonesia (OMAI) di Masa Pandemi Covid-19, BPOM Jakarta

4.
Rusdi Evizal, 2013, Tanaman Rempah dan Fitofarmaka, Penerbit Lembaga Penelitian Universitas Lampung, Bandar Lampung
	Kemampuan menjawab pertanyaan dan menjelaskan materi yang disampaikan
	Keaktifan mahasiswa, Tanya jawab, ketepatan penguasaan materi
	Metode Pembelajaran :

Kuliahinteraktif, Diskusi, Studi kasus, Pemutaran film, Pembelajaran berbasis tugas, Virtual learning

TM :

1 minggu x 1 sks x 100” = 100 menit

Tugas Terstuktur:

1 minggu x 1 sks x 70” = 70 menit
	V
	V
	10

	7
	Mampu memahami tentang CPOTB
	LANDASAN UMUM

1). Definisi CPOTB

2) Personalia

3) Bangunan

4) Peralatan

5) Sanitasi Hygiene

6) Pengolahan dan Pengemasan

7) Pengawasan Mutu

8) Inspeksi diri

9) Dokumentasi

10) Penanganan produk dipasaran

1.
PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA NOMOR 103 TAHUN 2014 TENTANG PELAYANAN KESEHATAN TRADISIONAL

2.
Permenkes RI NO. 006 tahun 2012 tentang Industri dan Usaha Obat Tradisional

3.
BPOM, RI  2020, Informatorium Obat Modern Asli Indonesia (OMAI) di Masa Pandemi Covid-19, BPOM Jakarta

4.
Rusdi Evizal, 2013, Tanaman Rempah dan Fitofarmaka, Penerbit Lembaga Penelitian Universitas Lampung, Bandar Lampung
	Kemampuan menjawab pertanyaan dan menjelaskan materi yang disampaikan
	Keaktifan mahasiswa, Tanya jawab, ketepatan penguasaan materi
	Metode Pembelajaran :

Kuliahinteraktif, Diskusi, Studi kasus, Pemutaran film, Pembelajaran berbasis tugas, Virtual learning

TM :

1 minggu x 1 sks x 100” = 100 menit

Tugas Terstuktur:

1 minggu x 1 sks x 70” = 70 menit
	V
	V
	5

	8
	Evaluasi Tengah Semester

	9
	Mahasiswa Memahami Industri dan Usaha Obat Tradisional di Indonesia
	1. Macam-macam Usaha Obat Tradisional

2. Ketentuan Usaha Obat Tradisional

3. Perizinan

4. Pelaporan

5. Sanksi

6. Pembinaan

1.
PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA NOMOR 103 TAHUN 2014 TENTANG PELAYANAN KESEHATAN TRADISIONAL

2.
Permenkes RI NO. 006 tahun 2012 tentang Industri dan Usaha Obat Tradisional

3.
BPOM, RI  2020, Informatorium Obat Modern Asli Indonesia (OMAI) di Masa Pandemi Covid-19, BPOM Jakarta

4.
Rusdi Evizal, 2013, Tanaman Rempah dan Fitofarmaka, Penerbit Lembaga Penelitian Universitas Lampung, Bandar Lampung
	Kemampuan menjawab pertanyaan dan menjelaskan materi yang disampaikan
	Pree test, Diskusi, keaktifan,
	Metode Pembelajaran :

Kuliahinteraktif, Diskusi, Studi kasus, Pemutaran film, Pembelajaran berbasis tugas, Virtual learning

TM :

1 minggu x 1 sks x 100” = 100 menit

Tugas Terstuktur:

1 minggu x 1 sks x 70” = 70 menit
	V
	V
	5

	10-11
	Mahasiswa Memahami Peraturan di Bidang Obat Tradisional
	1. Dasar Hukum Obat Tradisional

2. Persayratan obat tradisional

3. Dasar hukum Perizinan Perusahaan obat tradisional

4. Dasar hukum Tenaga kefarmasian sebagai penanggung jawab usaha obat tradisional

5. Regulasi izin edar obat tradisional

1.
PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA NOMOR 103 TAHUN 2014 TENTANG PELAYANAN KESEHATAN TRADISIONAL

2.
Permenkes RI NO. 006 tahun 2012 tentang Industri dan Usaha Obat Tradisional

3.
BPOM, RI  2020, Informatorium Obat Modern Asli Indonesia (OMAI) di Masa Pandemi Covid-19, BPOM Jakarta

4.
Rusdi Evizal, 2013, Tanaman Rempah dan Fitofarmaka, Penerbit Lembaga Penelitian Universitas Lampung, Bandar Lampung
	Kemampuan menjawab pertanyaan dan menjelaskan materi yang disampaikan
	Pree test, Diskusi, keaktifan,
	Metode Pembelajaran :

Kuliahinteraktif, Diskusi, Studi kasus, Pemutaran film, Pembelajaran berbasis tugas, Virtual learning

TM :

2 minggu x 1 sks x 100” = 200 menit

Tugas Terstuktur:

2 minggu x 1 sks x 70” = 140 menit
	V
	V
	5

	12
	Mahasiswa mampu memahami ketentuan iklan obat tradisional
	1. Regulasi Khusus iklan

2. Regulasi khusus penandaan

3. Pengawasan ikaln dan penandaan OT pre dan post market

4. Ketentuan penandaan OT

5. Ketentuan iklan OT

6. Tindak lanjut pelanggaran penandaan dan iklan OT

1.
PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA NOMOR 103 TAHUN 2014 TENTANG PELAYANAN KESEHATAN TRADISIONAL

2.
Permenkes RI NO. 006 tahun 2012 tentang Industri dan Usaha Obat Tradisional

3.
BPOM, RI  2020, Informatorium Obat Modern Asli Indonesia (OMAI) di Masa Pandemi Covid-19, BPOM Jakarta

4.
Rusdi Evizal, 2013, Tanaman Rempah dan Fitofarmaka, Penerbit Lembaga Penelitian Universitas Lampung, Bandar Lampung
	Kemampuan menjawab pertanyaan dan menjelaskan materi yang disampaikan
	Post test, Diskusi, keaktifan,
	Metode Pembelajaran :

Kuliahinteraktif, Diskusi, Studi kasus, Pemutaran film, Pembelajaran berbasis tugas, Virtual learning

TM :

1 minggu x 1 sks x 100” = 100 menit

Tugas Terstuktur:

1 minggu x 1 sks x 70” = 70 menit
	V
	V
	5

	13
	Mahasiswa mampu memahami manfaat obat tradisional untuk meningkatkan sosial ekonomi masyarakat.
	1. Pengertian tanaman herbal dan fitoterapi

2. Tanaman Herbal sebagai komoditi untuk kebutuhan industri/usaha OT

3. Produksi tanaman herbal yang dapat dibuat oleh masyarakat (simplisia, produksi minyak)

4. Strategi pemasaran produk jamu

1.
PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA NOMOR 103 TAHUN 2014 TENTANG PELAYANAN KESEHATAN TRADISIONAL

2.
Permenkes RI NO. 006 tahun 2012 tentang Industri dan Usaha Obat Tradisional

3.
BPOM, RI  2020, Informatorium Obat Modern Asli Indonesia (OMAI) di Masa Pandemi Covid-19, BPOM Jakarta

4.
Rusdi Evizal, 2013, Tanaman Rempah dan Fitofarmaka, Penerbit Lembaga Penelitian Universitas Lampung, Bandar Lampung
	Kemampuan menjawab pertanyaan dan menjelaskan materi yang disampaikan
	Post test, Diskusi, keaktifan,
	Metode Pembelajaran :

Kuliahinteraktif, Diskusi, Studi kasus, Pemutaran film, Pembelajaran berbasis tugas, Virtual learning

TM :

1 minggu x 1 sks x 100” = 100 menit

Tugas Terstuktur:

1 minggu x 1 sks x 70” = 70 menit
	V
	V
	5

	14-15
	Mahasiswa mampu mengembangkan media promosi kesehatan (Promkes) di bidang farmasi
	1. Pengertian promosi kesehatan

2. Tujuan Promosi kesehatan

3. Visi dan Misi Promkes

4. Sasaran Promkes

5. Metode Promkes

1.
PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA NOMOR 103 TAHUN 2014 TENTANG PELAYANAN KESEHATAN TRADISIONAL

2.
Permenkes RI NO. 006 tahun 2012 tentang Industri dan Usaha Obat Tradisional

3.
BPOM, RI  2020, Informatorium Obat Modern Asli Indonesia (OMAI) di Masa Pandemi Covid-19, BPOM Jakarta

4.
Rusdi Evizal, 2013, Tanaman Rempah dan Fitofarmaka, Penerbit Lembaga Penelitian Universitas Lampung, Bandar Lampung
	Kemampuan menjawab pertanyaan dan menjelaskan materi yang disampaikan
	Posttest, Diskusi, keaktifan,
	Metode Pembelajaran :

Kuliahinteraktif, Diskusi, Studi kasus, Pemutaran film, Pembelajaran berbasis tugas, Virtual learning

TM :

2 minggu x 1 sks x 100” = 200 menit

Tugas Terstuktur:

2 minggu x 1 sks x 70” = 140 menit
	V
	V
	10

	16
	Evaluasi Akhir Semester


Catatan:

1. Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi (CPL-Prodi) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan prodi yang merupakan internalisasi dari sikap, pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-Prodi) yang digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah. CPL-Prodi mengacu pada CPL yang tertuang dalam dokumen pedoman kurikulum program studi. 
2. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah yang bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut. CPMK mengacu pada matriks matakuliah dengan CPL yang disajikan dalam dokumen pedoman kurikulum program studi.
3. Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan (KAD) pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut. 
4. Bahan kajian dapat berasal dari berbagai cabang/bagian dari bidang keilmuan atau bidang keahlian yang dikembangkan oleh program studi. Materi pembelajaran yang disusun berdasarkan satu bahan kajian dari satu bidang keilmuan/keahlian maka materi pembelajaran lebih fokus pada pendalaman bidang keilmuan tersebut. Sedangkan materi pembelajaran yang disusun dari beberapa bahan kajian dari beberapa bidang keilmuan/keahlian dengan tujuan mahasiswa dapat mempelajari secara terintegrasi keterkaitan beberapa bidang keilmuan atau bidang keahlian tersebut. Bahan Kajian mengacu pada matriks matakuliah dengan bahan kajian yang disajikan dalam dokumen pedoman kurikulum program studi.
5. Media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan dalam proses belajar mengajar, dapat berupa perangkat lunak atau perangkat keras yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

6. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

7. Kriteria penilaian berdasarkan penilaian acuan mengandung prinsip edukatif, otentik, objektif, akuntabel, dan transparan yang dilakukan secara terintegrasi. Kriteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kriteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kreteria dapat berupa kuantitatif maupun kualitatif.

8. Bentuk penilaian: tes dan non-tes.

9. Bentuk pembelajaran: kuliah, responsi, tutorial, seminar, praktikum, praktik, studio, penelitian, perancangan, pengembangan, tugas akhir, pelatihan bela negara, pertukaran pelajar, magang, wirausaha, pengabdian kepada masyarakat, dan/atau bentuk pembelajaran lain. Bentuk pembelajaran dilakukan melalui kegiatan: Belajar Terbimbing (BT), Penugasan Terstruktur (PT), dan/atau Belajar Mandiri (BM).
10. Estimasi Waktu: 

Beban belajar 1 (satu) satuan kredit semester setara dengan 45 (empat puluh lima) jam per semester. Pembagian waktu pembelajaran dibagi menjadi 3 (tiga) kategori berikut:
(a) Bentuk pembelajaran Kuliah, Responsi, Tutorial:

· Belajar Terbimbing (BT): 50 menit/minggu/semester

· Penugasan Terstruktur (PT): 75 menit/minggu/semester

· Belajar Mandiri (BM): 75 menit/minggu/semester

(b) Bentuk pembelajaran Seminar atau bentuk pembelajaran lain: 
· Belajar Terbimbing (BT): 120 menit/minggu/semester

· Belajar Mandiri (BM): 80 menit/minggu/semester

(c) Bentuk pembelajaran praktikum, praktik, studio, penelitian, perancangan, pengembangan, tugas akhir, pelatihan bela negara, pertukaran pelajar, magang, wirausaha, pengabdian kepada masyarakat, dan/atau bentuk pembelajaran lain:
· 200 menit/minggu/semester (mekanisme pembelajaran dilakukan melalui mekanisme kegiatan yang telah diatur oleh program studi).
11. Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning, Cooperative Learning, Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yang setara.

12. Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok bahasan.

13. Bobot penilaian adalah prosentase penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat kesulitan pencapaian sub-CPMK tsb, dan totalnya 100%.
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